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ABSTRAK 

 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan mekanisme 

penyusunan daftar pemilih tetap dalam tahapan Pemilu 2024 di Kota 

Lhokseumawe dan kendala yang dihadapi KIP Kota Lhokseumawe dalam 

menyusun daftar pemilih tetap pada tahapan Pemilu 2024 di Kota Lhokseumawe. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

menggunakan wawancara dan dokumentasi sebagai tehnik pengumpulan data. 

Keseluruhan data yang didapat dianalisis dengan cara direduksi, kemudian 

disajikan agar mudah dipahami dan ditemukan kesimpulannya. Mekanisme 

penyusunan daftar pemilih tetap dalam tahapan Pemilu 2024 di Kota 

Lhokseumawe yaitu berlangsung sesuai prosedur yaitu diawali dengan 

penerimaan DP4 dari Disdukcapil yang digunakan sebagai bahan penyusunan 

daftar pemilih, disinkronkan dengan DPK dan DPT pemilihan terakhir kemudian 

dicoklit ke setiap rumah dan selanjutnya digunakan sebagai bahan penyusunan 

DPS, DPS yang telah disusun lalu diumumkan oleh PPS untuk mendapatkan 

tanggapan dan masukan dari masyarakat untuk diperbaiki menjadi DPSHP dan 

ditetapkan menjadi DPT. Kendala yang dihadapi KIP Kota Lhokseumawe dalam 

menyusun daftar pemilih tetap pada tahapan Pemilu 2024 di Kota Lhokseumawe 

yaitu: (1) Data pemilih ganda, yakni terdapat nama pemilih yang terdata ganda 

(tercatat di lebih dari satu alamat), pindah domisili tetapi masih tercatat pada 

Daftar Pemilih Tetap; (2) Data kependudukan, salah satu penyebab tidak akurat 

dan validnya daftar pemilih. Mulai dari NIK (Nomor Induk Kependudukan) 

ganda, data penduduk yang meninggal dan pindah domisili yang tidak mutakhir, 

serta banyaknya warga yang belum rekam KTP elektronik (KTP-el); dan (3) 

Pantarlih yang tidak menjalankan tugasnya dengan baik. Faktor ini disebabkan 

oleh sebagian kecil Pantarlih yang tidak bisa menjalankan tugasnya dengan baik 

karena tidak door to door (mendata dari rumah ke rumah) sehingga data yang 

diberikan tidak valid karena tidak sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. 
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ABSTRACT 

 
 
 

This research aims to find out and explain the mechanism for compiling a 

permanent voter list in the 2024 Election stages in Kota Lhokseumawe and the 

obstacles faced by the KIP Kota Lhokseumawe in compiling a permanent voter 

list in the 2024 Election stages in Kota Lhokseumawe. The research approach 

used is a qualitative method using interviews and documentation as data 

collection techniques. All data obtained is analyzed by reducing it, then presented 

so that it is easy to understand and conclusions can be found. The mechanism for 

compiling the final voter list in the 2024 Election stages in Kota Lhokseumawe is 

that it takes place according to the procedure, namely starting with the receipt of 

the DP4 from the Dukcapil Office which is used as material for compiling the 

voter list, synchronized with the DPK and DPT for the last election, then copied to 

each house and then used as material for compiling the DPS , the DPS that has 

been prepared is then announced by the PPS to obtain responses and input from 

the community to be revised into a DPSHP and determined to be a DPT. The 

obstacles faced by KIP Kota Lhokseumawe in compiling a list of permanent voters 

at the 2024 General Election stage in Lhokseumawe City are: (1) Double voter 

data, that is, there are voters' names that are recorded twice (recorded at more 

than one address), change domicile but are still recorded on the Register 

Permanent Voters; (2) Population data, one of the causes of inaccurate and 

invalid voter lists. Starting from double NIK (Population Identification Number), 

data on residents who died and changed domicile is not up to date, as well as 

many residents who have not recorded electronic KTP (el-KTP); and (3) 

Pantarlih who do not carry out their duties well. This factor is caused by a small 

number of Pantarlih who cannot carry out their duties properly because they do 

not go door to door (collecting data from house to house) so that the data 

provided is invalid because it does not match the existing facts. in the field. 
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